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TABULASI KUESIONER

Pengetahuan Tentang Pertanian Ramah Lingkungan
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No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Tidak
Tahu

Apakah Anda pernah mendengar istilah pertanian ramah
lingkungan?

20

Apakah Anda tahu bahwa pupuk organik bisa menggantikan
pupuk kKimia sebagian atau seluruhnya?

20

Apakah Anda tahu bahwa penggunaan pestisida kimia secara
berlebihan dapat merusak tanah dan air?

20

Apakah Anda tahu bahwa sistem tanam jajar legowo dapat
meningkatkan efisiensi dan hasil panen

20

Apakah Anda tahu bahwa rotasi tanaman dan tanam campur
dapat mengurangi serangan hama?

20

Jumlah

100

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral / Ragu-ragu
4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

No

Pertanyaan

Saya percaya pertanian ramah lingkungan lebih baik untuk
jangka panjang.

12

Saya siap mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida
kimia jika ada alternatif.

20

Saya bersedia mengikuti pelatihan tentang pertanian ramah
lingkungan.

15

Pertanian ramah lingkungan bisa meningkatkan hasil
panen.

17

Pemerintah seharusnya membantu petani menerapkan
pertanian ramah lingkungan.

20

Jumlah

84

11




Praktik yang Dilakukan Saat Ini
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No Pertanyaan Ya | Tidak

Tidak
Tahu

Apakah Anda menggunakan pupuk organik

(kompos/kandang)? 15| 5

Apakah Anda menerapkan sistem tanam jajar legowo

atau tanam bergilir? 20

Apakah Anda mengurangi atau menghindari pestisida
Kimia?

Apakah Anda pernah mencoba menanam tanaman

penutup tanah atau tanaman sela? 15 S

Apakah Anda melakukan pengelolaan air secara

hemat (misalnya metode AWD)? 17 3

Apakah Anda melakukan pengendalian hama terpadu

(PHT/IPM)? 20

Jumlah 88 32

Kondisi Iklim

Jumlah

1.  Apakah Anda menyadari adanya perubahan iklim selama 5 tahun terakhir?

O Ya

19

O Tidak

1

2. Perubahan apa yang paling Anda rasakan? (bisa pilih lebih dari satu)

[0 Curah hujan tidak menentu

20

[0 Suhu semakin panas

15

[J Musim tanam bergeser

10

[J Bencana iklim (banjir/kekeringan)

19

3. Bagaimana dampak perubahan iklim terhadap pertumbuhan padi Anda?

[J Sangat merugikan

O Cukup merugikan

16

O Tidak berdampak

[0 Menguntungkan

4.  Apakah Anda menerima informasi atau pelatihan terkait adaptasi iklim di
pertanian?

O Ya

20




F. Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan

51

Pertanyaan Jumlah
1.  Apakah Anda menerapkan salah satu dari teknologi berikut ini?
(Centang yang digunakan)
] Jajar legowo 20
[ Sistem Pertanian SRI 16
[ Pupuk organik/kompos 15
[ Pestisida nabati 6
O Irigasi tetes S
[J Tanaman penutup tanah 15
[ Sistem IPM (Pengendalian Hama Terpadu) 10
O Tidak menerapkan
2. Jika menerapkan teknologi ramah lingkungan, darimana Anda
mendapatkannya?
[J Penyuluh pertanian 20
O Pelatihan 15
[0 Swadaya (belajar sendiri) 12
[J Organisasi tani/LSM 8
3.  Apa alasan Anda menggunakan teknologi ramah lingkungan?
[0 Meningkatkan hasil 11
[0 Menjaga kesuburan tanah 20
1 Menekan biaya produksi 5
O Disarankan penyuluh 6
4.  Jika tidak menerapkan, apa alasannya?
[ Tidak tahu caranya 18
(] Biaya mahal 5
O Tidak yakin manfaatnya 2
[ Tidak tersedia fasilitas 15




G. Pertumbuhan Tanaman Padi

52

Pertanyaan Jumlah
1.  Dalam musim tanam terakhir, bagaimana pertumbuhan padi Anda?
[J Sangat baik 6
[0 Cukup baik 12
[0 Kurang baik 2
0 Buruk
2.  Apakah Anda mengalami penurunan hasil panen dalam 3 tahun
terakhir?
O Ya 19
O Tidak 1
3. Jikaya, menurut Anda apa penyebab utamanya?
O] Perubahan iklim 19
[J Serangan hama 17
[0 Kesuburan tanah menurun 12
O Tidak memakai teknologi tepat 6
4.Menurut Anda, seberapa penting teknologi ramah lingkungan dalam
menjaga hasil pertanian?
[0 Sangat penting 14
O] Penting 6
[J Biasa saja
[ Tidak penting
No Pertanyaan 1 2 3 4 5
Teknologi  ramah  lingkungan  dapat
1 . . . 3 | 17
meningkatkan hasil panen padi.
Penerapan teknologi ramah lingkungan tidak
2 : 5 |15
merusak lingkungan.
Saya merasa lebih hemat biaya jika
3 . 20
menggunakan pupuk organik.
4 Teknologi ramah lingkungan sulit 1 5 | 17
dipraktikkan oleh petani.
Teknologi ramah lingkungan memerlukan
5 . 1 3 | 16
banyak tenaga kerja.
Saya memerlukan pelatihan untuk bisa
6 . . 16 | 4
menggunakan teknologi ramah lingkungan.
Informasi mengenai teknologi ini masih
7 19 | 1
kurang.
8 Saya percaya teknologi ini dapat membuat 1118 | 1
usaha tani lebih berkelanjutan.
Jumlah 2 9 [128] 21




Adopsi Teknologi Ramah Lingkungan
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Pertanyaan Jumlah
1. Apakah Anda sudah menerapkan teknologi ramah lingkungan dalam
pertanian padi Anda?

[ Ya (lanjut ke nomor 2) 15
[ Tidak (lanjut ke nomor 5) 5
2. Teknologi apa saja yang Anda gunakan? (boleh pilih lebih dari satu)
O Pupuk organik/kompos 15
[ Pestisida nabati 8
1 Jajar legowo 10
[J SRI (System of Rice Intensification) 10
O Irigasi hemat air 7
[0 Tanaman penutup tanah 15
E0 LaINNYA: ..o
3. Sejak kapan Anda mulai menerapkan teknologi tersebut?
O <1 tahun 1
O 1-3 tahun 17
1 > 3 tahun 2
4. Apa alasan utama Anda menggunakannya?
[0 Hemat biaya 8
[0 Ramah lingkungan 17
O Meningkatkan hasil panen 4
O Anjuran penyuluh/kelompok tani 4
O Lainnya: ....ocveeveieeirececieceecie e
5. Jika belum menerapkan, apa alasannya?
[ Tidak tahu caranya 18
O Tidak yakin manfaatnya
O Biaya awal tinggi 5
(1 Tidak ada penyuluhan 10
00 LaINNYA: oo

No Pertanyaan 1 3 4

1 Saya merasakan perubahan musim dalam beberapa tahun 16

terakhir.

2 Curah hujan menjadi tidak menentu dan sulit diprediksi. 17

3 Perubahan iklim mempengaruhi hasil panen padi saya. 20

4 Saya kesulitan menentukan waktu tanam akibat anomali iklim. 5 15

5 Saya pernah mengalami gagal panen karena iklim ekstrem. 2 17

Jumlah 7 85




Strategi Adaptasi yang Dilakukan Petani
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Pertanyaan Jumlah
1.  Apatindakan Anda saat menghadapi musim tanam yang tidak menentu?
[0 Menyesuaikan waktu tanam 16
[0 Mengganti varietas benih 17
0 Mengubah pola tanam 6
[ Tidak melakukan apa-apa
00 LaINNYa: ..o
2. Apakah Anda menerima informasi tentang perubahan iklim dan cara
menghadapinya?
O Ya 20
O Tidak
Jika ya, dari mana?
O Penyuluh pertanian 15
00 Media (TV, radio, internet) 20
0 Kelompok tani 20
I I U Y-
3. Apakah Anda mengalami penurunan hasil panen dalam 3 tahun terakhir
karena cuaca?
O Ya 16
O Tidak 4
Jika Ya, Kira-kira seberapa besar penurunannya:
0 <25% 8
O 25-50% 12

1 >50%
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L. Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan sebagai Strategi Adaptasi

Pertanyaan Jumlah
1.  Apakah Anda mengetahui teknologi ramah lingkungan di pertanian padi?
O Ya 17
O Tidak 3
2. Teknologi ramah lingkungan apa yang Anda gunakan untuk menghadapi perubahan iklim?
(bisa pilih lebih dari satu)
0 Pupuk organik 17
[ Pestisida nabati 8
O Sistem tanam SRI 14
[ Jajar legowo 16
O Irigasi hemat air 12
O Cover crop / tanaman penutup 13
[0 Belum menerapkan 5
3. Apa alasan Anda menggunakan teknologi tersebut?
[ Lebih ramah lingkungan 16
0 Menghemat biaya 8
0 Anjuran penyuluh 3
[0 Menyesuaikan dengan iklim 5
O Lainnya: ...ooooeveeeieicccsccees 1
4. Apa kendala Anda dalam menerapkan teknologi ramah lingkungan?
[0 Kurangnya pengetahuan 12
(1 Tidak ada pelatihan 16
O Biaya awal tinggi 3
[ Tidak tersedia bahan/sarana 8
L Lainnya: ...coccveeeveeiieciiececce e
No Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Curah hujan saat ini tidak menentu. 1 16 3
2 Musim tanam tidak lagi bisa diprediksi seperti dulu. 4 16
Saya mengalami penurunan hasil panen karena
3 |iklim. 20
4 Banjir dan kekeringan semakin sering terjadi. 1 14 5
Saya harus mengubah pola tanam karena cuaca
> ekstrem. ! 19
Jumlah 7 85 8




Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan
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Pertanyaan Jumlah
1.  Apakah Anda menerapkan teknologi ramah lingkungan dalam usaha tani padi Anda?
O Ya 15
O Tidak 5
2. Teknologi apa yang Anda terapkan? (boleh lebih dari satu)
O Pupuk organik (kompos/kandang) 14
[ Pestisida nabati 8
[ Sistem tanam Jajar Legowo 17
[0 SRI (System of Rice Intensification) 15
O Irigasi hemat air/intermiten 10
[J Penanaman tanaman penutup tanah 15
I I U] )7
3. Sejak kapan Anda mulai menerapkan teknologi tersebut?
[0 < 1 tahun 6
[0 1-3 tahun 9
O > 3 tahun 3
4. Apakah Anda mendapatkan pelatihan atau penyuluhan terkait teknologi ramah lingkungan?
O Ya 16
O Tidak 4
5. Dari mana Anda mendapat informasi/pelatihan?
O Penyuluh pertanian 19
0 Kelompok tani 16
[ Pelatihan pemerintah/LSM 4
0 Media (internet, radio, tv) 15
(] Teman petani 15
No Pertanyaan 1 2 3 4 5}
1 Teknologi ramah lingkungan membantu saya menghadapi 6 14
cuaca ekstrem.
Produktivitas padi saya meningkat setelah menerapkan
2 teknologi ini. 8 12
3 Penggunaan pupu}< organik/pestisida nabati lebih hemat biaya 15 5
dalam jangka panjang.
Tanah di lahan saya menjadi lebih subur setelah
4 d : 3 5 12
menggunakan teknologi ramah lingkungan.
5 Saya merasa lebih siap menghadapi perubahan iklim karena 5 18
teknologi ini.
Jumlah 19 64 7

Hambatan
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Pertanyaan Jumlah

1. Jika Anda belum menggunakan teknologi ramah lingkungan, apa alasannya?

[ Tidak tahu caranya 18
[0 Tidak ada pelatihan 15
O Biaya awal tinggi 8
[ Takut hasil panen menurun 9
O Lainnya: ...ocveeeeeeieee e
2. Apa hambatan utama dalam menerapkan teknologi ini?
[0 Ketersediaan bahan 15
[0 Kurangnya alat pendukung 17
[0 Waktu kerja lebih banyak 16
[0 Tidak ada bimbingan teknis 13
O Lainnya: ...oooeveeeveeiiecee e,
3. Untuk bantuan yang paling Anda harapkan dari pemerintah/penyuluh?
[ Pelatihan/praktik lapangan 20
O Bantuan pupuk organik/alat pertanian 20
[0 Akses pasar dan harga yang baik 20
O Insentif untuk petani yang ramah lingkungan 20
[ Lainnya:
4. Dari mana Anda mengetahui teknologi ramah lingkungan?
[ Penyuluh pertanian 8
[ Pelatihan/Workshop 3
O Kelompok tani 10
OO0 Media sosial/TV/Internet 8
[0 Teman/sesama petani 5
5. Apakah Anda bersedia belajar dan menerapkan teknologi ramah lingkungan?
O Ya 16
O Tidak

[0 Mungkin, jika ada pelatihan 4




